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MOTTO

حِيمِْ َّ حْمنَِ الر َّ ّلهِ الر بسِمِْ ال�

ُ ا يرَهَ ةٍ شرًَّ ةٍ خيَرْاً يرَهَُ ومَنَْ يعَمْلَْ مثِقْاَلَ ذرََّ فمَنَْ يعَمْلَْ مثِقْاَلَ ذرََّ

 “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah-pun, niscaya
 dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan

 kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya
pula”. (QS. Az-Zalzalah [99] : 7-8)

ل عَٰلمِِ  وْنَ إِلىَ ّلهُ عمََ�لكَمُْ ورَسَُولْهُُ وٱَلمْؤُمْنِوُنَْ وسََترُدَُّ وقَلُِ ٱعمْلَوُاْ فسَيَرَىَ ٱل�

هَٰدةَِ فيَنُبَئِّكُمُْ بمِاَ كُنتمُْ تعَمْلَوُنَْ َّ ٱلغْيَبِْ وٱَلش

Dan Katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. (QS. At-Taubah [9] : 105)
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KATA PENGANTAR

بِسْمِ اِلله الرَّحَْنِ الرَّحِيْمِ

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah bersyukur kepada Allah Swt. atas segala nikmat yang 
Allah berikan baik nikmat Islam, iman, ihsan serta nikmat kesehatan 
kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan buku yang berjudul 
“HADITS EKONOMI” yang akan menjadi kajian bagi mahasiswa 
program studi Ekonomi Syari’ah (ES), Perbankan Syai’ah (PS) dan 
Manajemen Keuangan Syari’ah (MKS) di Universitas Islam Zainul 
Hasan Genggong. Kehadiran buku ini, penulis ingin memberikan 
jariyah ilmu kepada para mahasiswa maupun kepada para pembaca 
yang diharapkan mampu menjadi salah satu mata kuliah dengan tujuan 
agar para mahasiswa yang kuliah prodi di atas memiliki pemahaman 
tentang hadits-hadits ekonomi dan menjadi keunggulan karakteristik 
lulusan sekaligus memperkaya wawasan keilmuan pengetahuan agama 
khususnya bidang hadits ekonomi.

Kehadiran buku ini di hadapan para pembaca tentu belumlah 
sempurna akan tetapi sumbangsih pemikiran dan amaliyah yang 
didasarkan pada dasar hadits sangatlah penting untuk dipahami, jika 
perlu dibaca di ulang-ulang akhirnya hafal tanpa menghafal, yang pada 
akhirnya juga mampu dijadikan dasar-dasar konsep ilmu pengetahun 
tentang ekonomi menurut dasar-dasar hadits yang bersumber dari 
Rasulullah saw. Semoga mendapatkan syafa’atnya dan bersamanya di 
surga Allah Swt.
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Demikian kata pengantar ini dibuat semoga kehadiran buku ini 
bermanfa’at untuk para regenerasi milenial dan teteplah meyakini 
hadits sebagai hukum kedua setelah al-Quran.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Genggong, 25 Juli 2022 

Penulis 
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Hadits-hadits Mu’amalat
(Ekonomi Syari’ah)

Pekerjaan Yang Baik & Dicintai Allah Swt.

ّلهُ عَ�يَهِْ . 	 بيِِّ صَلىَّ ال� َّ ِيهِْ عنَِ الن ّلهِ عنَْ سَالمٍِ عنَْ أَب عنَْ عاَصمِِ بنِْ عبُيَدِْ ال�

ّلهَ يُحبُِّ المْؤُمْنَِ المْحُتْرَفَِ )رواه الطبراني( مَ قاَلَ إِنَّ ال� َّ وسََل

Artinya: Dari ‘Ashim bin ‘Ubaidillah, dari Salim dari ayahnya, 
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, bersabda: “Sesungguhnya 
Allah Swt mencintai seorang mu’min yang giat bekerja”. (HR. Ath-
Thabrani)

ّلهُ عَ�يَهِْ . 	 ّلهِ صَلىَّ ال� ، قاَلَ: سُئلَِ رسَُولُْ ال� عنَْ سَعيِدِْ بنِْ عمُيَرٍْ الْأَنصَْاريِِّ

بيَعٍْ  وكَلُُّ  ِيدَهِِ،  ب جلُِ  َّ الر »عمَلَُ  قاَلَ:  أَطْيبَُ؟  اللكَْسْبِ  أَيُّ  مَ  َّ وسََل

البيهقي( مبَرْوُرٍ« )رواه 

Artinya: Dari Sa’id bin ‘Umair al-Anshari, berkata: Rasulullah saw. 
ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, 
“Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan semua pekerjaan 
yang baik.” (HR. al-Baihaqi)
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عنَْ عاَصمِِ بنِْ كلُيَبٍْ عنَْ كلُيَبِْ بنِْ شهِاَبٍ الْجرَمِْيِّ مرَْفوُعْاً ؛ قاَلَ . 	

ّلهَ يُحبُِّ منَِ العْاَملَِ إِذاَ عمَلَِ  مَ إِنَّ ال� َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� رسَُولُْ ال�

أَنْ يُحسِْنَ )رواه البيهقي(

Artinya: Dari ‘Ashim bin Kulaib, dari Kulaib bin Syihab al-Jarmi, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Alloh mencintai 
seorang pekerja yang memperbagus pekerjaannya”. (HR. al-Baihaqi)

مَ . 	 َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيِِّ صَلىَّ ال� َّ يلُْ إِلىَ الن عنَْ سهَْلِ بنِْ سَعدٍْ قاَلَ جاَءَ جِبرِْ

َّكَ  فإَِن شِئتَْ  ماَ  واَعمْلَْ  ميَتٌِّ  َّكَ  فإَِن شِئتَْ  ماَ  عشِْ  دُ  َّ محُمَ ياَ  فقَاَلَ 

الطبراني( )رواه  َّكَ مفُاَرقِهُُ  فإَِن شِئتَْ  واَحْببِْ منَْ  بهِِ  مَجزْيٌِّ 

Artinya: Dari Sahl bin Sa’d berkata: “jibril as pernah datang kepada 
Rasulullah Saw kemudian berkata: “Ya Muhammad, hiduplah 
sesukamu tapi sesungguhnya engkau akan mati, dan bekerjalah 
sesukamu tapi sesungguhnya engkau akan dibalas dengannya, dan 
cintailah siapapun yang engkau mau tapi engkau akan berpisah 
dengannya” (HR. ath-Thabrani)

عَ�يَهِْ . 	 ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� العْاَصِ عنَْ رسَُولِْ  بنِْ  بنِْ عمَرْوِ  ّلهِ  ال� عنَْ عبَدِْ 

هُ قاَلَ: »فاَعمْلَْ عمَلََ امْرئٍِ يظَنُُّ أَنْ لنَْ يمَوُتَْ أَبدَاً ، واَحذْرَْ  َّ مَ أَن َّ وسََل

حذَرَاً تَخشْىَ أَنْ تمَوُتَْ غدَاً« )رواه البيهقي(

Artinya: Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash, dari Rasulullah Saw 
bahwasanya beliau bersabda: “Bekerjalah kamu seperti bekerjanya 
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seseorang yang menyangka ia tidak akan mati selamanya, dan 
takutlah kamu dengan setakut-takutnya seakan-akan kamu akan 
mati besok”. (HR. al-Baihaqi)

Shadaqah (Sedekah) Murah & Ringan

ّلهُ . 	 ّلهِ صَلىَّ ال� ِيهِْ عنَْ أَبيِْ ذرٍَّ قاَلَ قاَلَ رسَُولُْ ال� عنَْ ماَلكِِ بنِْ مرَْثدٍَ عنَْ أَب

مكَُ فيِْ وجَهِْ أَخِيكَْ لكََ صَدقَةٌَ وأََمْركَُ باِلمْعَرْوُْفِ  مَ تبَسَُّ َّ عَ�يَهِْ وسََل

لاَلِ لكََ  جلَُ فيِْ أَرْضِ الضَّ َّ ونَهَيْكَُ عنَِ المْنُكْرَِ صَدقَةٌَ وإَِرْشَادكَُ الر

َجرََ  الْح وإَِماَطَتكَُ  صَدقَةٌَ  لكََ  البْصَرَِ  ديِْءِ  َّ الر جلُِ  َّ للِر وَبصَرَكَُ  صَدقَةٌَ 

يقِْ لكََ صَدقَةٌَ وإَِفرْاَغكَُ منِْ دلَوْكَِ فيِْ دلَوِْ  رِ وكْةََ واَلعْظَْمَ عنَِ الطَّ واَلشَّ

أَخِيكَْ لكََ صَدقَةٌَ )رواه الترمذي(

Artinya: Dari Malik bin Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzarr, 
ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Senyummu kepada saudaramu merupakan sedekah, engkau 
berbuat ma’ruf dan melarang dari kemungkaran juga sedekah, 
engkau menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat juga sedekah, 
engkau menuntun orang yang berpenglihatan kabur juga sedekah, 
menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalan merupakan sedekah, 
dan engkau menuangkan air dari embermu ke ember saudaramu 
juga sedekah.” (HR. At-Tirmidzi)

ّلهُ عَ�يَهِْ . 	 ّلهِ صَلىَّ ال� ّلهُ عنَهُْ قاَلَ قاَلَ رسَُولُْ ال� ال� يَرْةََ رضَيَِ  عنَْ أَبيِْ هرُ

فيِهِْ  تطَْ�عُُ  يوَمٍْ  صَدقَةٌَ كلَُّ  عَ�يَهِْ  اسِ  َّ الن منَِ  سُلاَمىَ  كلُُّ  مَ  َّ وسََل
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تهِِ فيَحَْملُِ  َّ جلَُ علَىَ داَب َّ يعُيِنُْ الر مْسُ يعَدْلُِ بيَنَْ الْإِثنْيَنِْ صَدقَةٌَ وَ الشَّ

يبِّةَُ صَدقَةٌَ وكَلُُّ خُطْوةٍَ  عَ�يَْهاَ أَوْ يرَفْعَُ عَ�يَْهاَ متَاَعهَُ صَدقَةٌَ واَلكْلَمِةَُ الطَّ

يقِْ صَدقَةٌَ )رواه  رِ ُميِطُْ الْأَذىَ عنَِ الطَّ لاَةِ صَدقَةٌَ وَي يَخطْوُهْاَ إِلىَ الصَّ

البخاري(

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Setiap ruas tulang pada manusia wajib 
atasnya shadaqah dan setiap hari terbitnya matahari seseorang yang 
mendamaikan antara dua orang yang bertikai adalah shadaqah 
dan menolong seseorang untuk menaiki hewan tunggangannya 
lalu mengangkat barang-barangnya ke atas hewan tungganyannya 
adalah shadaqah dan ucapan yang baik adalah shadaqah dan 
setiap langkah yang dijalankan munuju shalat adalah shadaqah dan 
menyingkirkan sesuatu yang bisa menyakiti atau menghalangi orang 
dari jalan adalah shadaqah”. (HR. Bukhari)

قاَلوُاْ . 	 مَ  َّ عَ�يَهِْ وسََل ّلهُ  بيِِّ صَلىَّ ال� َّ عنَْ أَبيِْ ذرٍَّ أَنَّ ناَسًا منِْ أَصْحاَبِ الن

ثوُرِْ باِلْأُجُورِْ  ّلهِ ذهَبََ أَهلُْ الدُّ مَ ياَ رسَُولَْ ال� َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيِِّ صَلىَّ ال� َّ للِن

قوُنَْ بفِضُُولِْ أَمْواَلهِمِْ  يصَُومْوُنَْ كَماَ نصَُومُْ وَيتَصََدَّ ونَْ كَماَ نصَُليِّْ وَ ُّ يصَُل

قوُنَْ إِنَّ بكِلُِّ تسَْبيِحْةٍَ صَدقَةًَ  ّلهُ للكَمُْ ماَ يتَصََدَّ قاَلَ أَوَ ليَسَْ قدَْ جَعلََ ال�

وأََمْرٌ  صَدقَةًَ  تهَْ�يِلْةٍَ  وكَلُِّ  صَدقَةًَ  تحَمْيِدْةٍَ  وكَلُِّ  صَدقَةًَ  تكَْبيِرْةٍَ  وكَلُِّ 

باِلمْعَرْوُْفِ صَدقَةٌَ ونَهَْيٌ عنَْ منُكْرٍَ صَدقَةٌَ وفَيِْ بضُْعِ أَحدَكِمُْ صَدقَةٌَ 
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قاَلَ  أَجْرٌ  فيِْهاَ  لهَُ  يكَوُنُْ  وَ شهَْوتَهَُ  أَحدَنُاَ  أَيأَْتيِْ  ّلهِ  ال� رسَُولَْ  ياَ  قاَلوُاْ 

أَرأََيتْمُْ لوَْ وضََعهَاَ فيِْ حرَاَمٍ أَكاَنَ عَ�يَهِْ فيِْهاَ وزِْرٌ فكَذَلَكَِ إِذاَ وضََعهَاَ فيِ 

َلاَلِ كاَنَ لهَُ أَجْراً )رواه مسلم( الْح

Artinya: Dari Abu Dzar, bahwa ada sekelompok shahabat berkata 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: “Wahai Rasulullah, 
orang-orang kaya telah pergi membawa pahala-pahala mereka. 
Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami juga berpuasa dan mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka (sedangkan kami tidak bisa bersedekah).” 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bukankah Allah 
telah menjadikan bagi kalian sesuatu untuk kalian bisa bersedekah 
dengannya? Sesungguhnya setiap tasbih itu adalah sedekah, dan 
setiap takbir itu adalah sedekah, dan setiap tahmid itu adalah 
sedekah, dan setiap tahlil itu adalah sedekah, memerintahkan 
kepada hal yang ma’urf itu adalah sedekah, mencegah dari hal yang 
mungkar itu adalah sedekah, dan dalam kemaluan kalian itu juga 
terdapat sedekah”. Mereka berkata: “Wahai Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, Apakah salah seorang dari kami jika menyalurkan 
syahwatnya (dengan benar) dia akan mendapatkan pahala?. Beliau 
bersabda: “Bagaimana pendapat kalian  jika disalurkan pada yang 
haram, bukankah dia berdosa? Maka demikian pula kalau disalurkan 
pada yang halal tentu dia memperoleh pahala” (HR. Muslim)

Hidup Bertetangga

ّلهِ بنُْ وهَبٍْ أَخبْرَنَيِ ابنُْ لهَيِعةََ . 	 ثنَاَ عبَدُْ ال� ثنَاَ حرَْملَةَُ بنُْ يَحيْىَ حدََّ حدََّ

ّلهُ عَ�يَهِْ  بيَِّ صَلىَّ ال� َّ اسٍ أَنَّ الن َّ عنَْ أَبيِ الْأَسْودَِ عنَْ عكِرْمِةََ عنَْ ابنِْ عبَ
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مَ قاَلَ لاَ يمَنْعَْ أَحدَكُمُْ جاَرهَُ أَنْ يغَرْزَِ خَشبَةًَ علَىَ جِداَرهِِ )رواه  َّ وسََل

ابن ماجه(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Lahi’ah dari Abul 
Aswad dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian 
mencegah tetangganya untuk menyandarkan kayu pada temboknya.” 
(HR. Ibnu Majah)

عنَْ . 	 شهِاَبٍ  ابنِْ  عنَْ  ماَلكٍِ  علَىَ  قرَأَْتُ  قاَلَ  يَحيْىَ  بنُْ  يَحيْىَ  ثنَاَ  حدََّ

قاَلَ  مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� أَنَّ رسَُولَ  يَرْةََ  الْأَعْرجَِ عنَْ أَبيِ هرُ

َّ يقَوُلُ أَبوُ  أَنْ يغَرْزَِ خَشبَةًَ فيِ جِداَرهِِ قاَلَ ثمُ لاَ يمَنْعَْ أَحدَكُمُْ جاَرهَُ 

َافكِمُْ  أَكتْ بيَنَْ  بهِاَ  لأََرْميِنََّ  ّلهِ  واَل� معُرْضِِينَ  عنَْهاَ  أَراَكمُْ  ليِ  ماَ  يَرْةََ  هرُ

مسلم( )رواه 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya 
dia berkata; saya bacakan di hadapan Malik; dari Ibnu Syihab 
dari Al A’raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian 
melarang tetangganya menyandarkan papan kayu di temboknya.” 
Al A’raj berkata, “Lalu Abu Hurairah berkata, “Kenapa aku lihat 
kalian berpaling dari permasalahan ini? Demi Allah, saya akan 
melemparkannya di antara pundak-pundak kalian.” (HR. Muslim)
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Jual Beli

ّلهُ . 	 ّلهِ بنِْ عمُرََ رضَيَِ ال� يثُْ عنَْ ناَفعٍِ عنَْ عبَدِْ ال� َّ ثنَاَ الل ثنَاَ قتُيَبْةَُ حدََّ حدََّ

جلُاَنِ  َّ هُ قاَلَ إِذاَ تبَاَيعََ الر َّ مَ أَن َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� عنَْهمُاَ عنَْ رسَُولِْ ال�

أَحدَهُمُاَ  قاَ وكَاَناَ جمَيِعْاً أَوْ يُخيَرُِّ  َّ فكَلُُّ واَحِدٍ منِْهمُاَ باِلْخيِاَرِ ماَلمَْ يتَفَرَ

قاَ بعَدَْ أَنْ يتَبَاَيعَاَ  َّ الْأَخرََ فتَبَاَيعَاَ علَىَ ذلَكَِ فقَدَْ وجََبَ البْيَعُْ وإَِنْ تفَرَ

ولَمَْ يتَرْكُْ واَحِدٌ منِْهمُاَ البْيَعَْ فقَدَْ وجََبَ البْيَعُْ )رواه البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 
menceritakan kepada kami Al-Laits dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar 
r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa Beliau bersabda: “Jika dua orang 
melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak khiyar 
(pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika 
keduanya sepakat atau salah satu dari keduanya memilih lalu 
dilakukan transaksi maka berarti jual beli telah terjadi dengan sah, 
dan seandainya keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah 
seorang dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli 
sudah sah”. (HR. Bukhari)

أَبيِْ . 	 صَالِحٍ  عنَْ  قتَاَدةََ  عنَْ  شُعبْةَُ  ثنَاَ  حدََّ حرَْبٍ  بنُْ  سُ�يَمْاَنُ  ثنَاَ  حدََّ

ّلهُ  َارثِِ رفَعَهَُ إِلىَ حكَِيمِْ بنِْ حِزاَمٍ رضَيَِ ال� ّلهِ بنِْ الْح َ�يِلِْ عنَْ عبَدِْ ال� الْخ

مَ البْيَعِّاَنِ باِلْخيِاَرِ ماَلمَْ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� عنَهُْ قاَلَ قاَلَ رسَُولُْ ال�
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ناَ بوُرْكَِ لهَمُاَ فيِْ بيَعْهِمِاَ وإَِنْ  َّ قاَ فإَِنْ صَدقَاَ وَبيَ َّ ى يتَفَرَ َّ قاَ أَوْ قاَلَ حَت َّ يتَفَرَ

كَتمَاَ وكَذَبَاَ مُحقِتَْ برَكَةَُ بيَعْهِمِاَ )رواه البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb, telah 
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Qatadah, dari Shalih Abu 
Al-Khalil, dari ‘Abdullah bin Al-Harits yang dinisbatkannya kepada 
Hakim bin Hizam r.a berkata: Rasulullah Saw., bersabda: “Dua 
orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya 
belum berpisah”, Atau sabda Beliau: “hingga keduanya berpisah. Jika 
keduanya jujur dan menampakkan dagangannya maka keduanya 
diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan dan berdusta 
maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya”. (HR. Bukhari)

يثُْ عنَْ يوُنسَُ عنَْ ابنِْ شهِاَبٍ قاَلَ . 	 َّ ثنَاَ الل ثنَاَ يَحيْىَ بنُْ بكَُيرٍْ حدََّ حدََّ

ّلهِ  قاَلَ سمَعِتُْ رسَُولَ ال� عنَهُْ  ّلهُ  ال� يَرْةََ رضَيَِ  أَباَ هرُ إِنَّ  بِ  َّ ابنُْ المْسُيَ

�عْةَِ ممُحِْقةٌَ للِبْرَكَةَِ )رواه  َ�فُِ منُفَّقِةٌَ للِسِّ مَ يقَوُلُ الْح َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل صَلىَّ ال�

البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair, 
Telah menceritakan kepada kami Al-lais dari Yunus, dari Ibnu 
syihab, Ibnu Al-Musayyab bahwasanya Abu hurairah r.a berkata : 
saya mendengar Rasulullah saw bersabda: “Pengambilan Sumpah 
ketika menjual barang-barang makanan itu akan mendatangkan 
keuntungan, tapi itu akan menghapuskan keberkahan”. (HR. 
Bukhari)
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Tawar Menawar Dalam Jual Beli

ثنَاَ يعَلْىَ بنُْ شَبيِبٍ عنَْ عبَدِْ . 	 ثنَاَ يعَقْوُبُ بنُْ حمُيَدِْ بنِْ كاَسِبٍ حدََّ حدََّ

أُمِّ بنَيِْ أَنمْاَرٍ قاَلتَْ أَتيَتُْ رسَُولَْ  بنِْ خُثيَمٍْ عنَْ قيَلْةََ  بنِْ عثُمْاَنَ  ّلهِ  ال�

مَ فيِْ بعَضِْ عمُرَهِِ عنِدَْ المْرَوْةَِ فقَُ�تُْ ياَ رسَُولَْ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ال�

يْءَ سمُتُْ بهِِ  َّ ِيعُْ وأََشْترَيِْ فإَِذاَ أَردَْتُ أَنْ أَبتْاَعَ الش أَب إِنيِّ امْرأََةٌ  ّلهِ  ال�

يدُْ وإَِذاَ أَردَْتُ  ى أَبْ�غَُ الذَّيِْ أُرِ َّ َّ زدِْتُ حَت َّ زدِْتُ ثمُ يدُْ ثمُ ا أُرِ َّ أَقلََّ ممِ

ى أَبْ�غَُ  َّ َّ وضََعتُْ حَت يدُْ ثمُ يْءَ سمُتُْ بهِِ أَكْثرََ منَِ الذَّيِْ أُرِ َّ ِيعَْ الش أَنْ أَب

مَ لاَ تفَْعلَيِْ ياَ قيَلْةَُ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� يدُْ فقَاَلَ رسَُولُْ ال� الذَّيِْ أُرِ

أَوْ  أُعْطيِتِْ  ِيدْيِنَْ  الذَّيِْ ترُ بهِِ  تبَتْاَعِي شَيئْاً فاَسْتاَمِي  أَنْ  إِذاَ أَردَْتِ 

ِيدْيِنَْ أَعْطيَتِْ  منُعِتِْ وإَِذاَ أَردَْتِ أَنْ تبَيِعْيِ شَيئْاً فاَسْتاَمِي بهِِ الذَّيِْ ترُ

أَوْ منَعَتِْ )رواه ابن ماجه(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya’qub bin Humaid bin 
Kasib berkata, telah menceritakan kepada kami Ya’la bin Syabib 
dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Qailah Ummu Bani 
Anmar ia berkata, “Aku pernah mendatangi Rasulullah Saw di 
Marwa di salah satu umrahnya. Lalu aku berkata kepadanya, “Ya 
Rasulullah, aku seorang wanita yang biasa melakukan transaksi 
jual beli, apabila aku ingin membeli sesuatu aku menawarnya lebih 
kecil dari yang aku inginkan. Kemudian aku menaikkan tawaran, 
lalu menaikkannya lagi hingga mencapai harga yang aku inginkan. 
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Apabila aku ingin menjual sesuatu, maka aku tawarkan lebih banyak 
dari yang aku inginkan, kemudian aku menurunkannya hingga 
mencapai harga yang aku inginkan?! Maka Rasulullah Saw pun 
bersabda: “Jangan kamu lakukan wahai Qailah, apabila kamu ingin 
membeli sesuatu maka tawarlah dengan harga yang kamu inginkan, 
baik kamu diberi atau tidak, dan jika kamu menjual sesuatu maka 
tawarkanlah dengan harga yang kamu inginkan, sehingga kamu 
memberikan atau menahannya.” (HR. Ibnu Majah)

لاَمِ بنُْ حرَْبٍ عنَْ عبَدِْ الْأَعلْىَ . 	 ثنَاَ عبَدُْ السَّ دُ بنُْ سَعيِدٍ حدََّ َّ أَخبْرَنَاَ محُمَ

ِثوَبٍْ فقَاَلَ هوَُ لكََ بكِذَاَ  وقَ فسَاَومََ رجَلُاً ب هُ دخَلََ السُّ َّ عنَِ الْحسَنَِ أَن

ّلهِ لوَْ كاَنَ غيَرْكََ ماَ أَعْطيَتْهُُ فقَاَلَ فعََ�تْمُوُهْاَ فمَاَ رئُيَِ بعَدْهَاَ  وكَذَاَ واَل�

ّلهِ )رواه الدارمي( ى لحَقَِ باِل� َّ وقِْ ولَاَ باَئعِاً حَت ياً منَِ السُّ مشُْترَِ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Sa’id 
telah menceritakan kepada kami Abdus Sallam bin Harb dari Abdul 
A’la dari Al Hasan: “Ia masuk satu pasar dan menawar baju dari 
seorang, kemudian ia (penjual) berkata: ‘Baju ini dengan harga 
sekian dan sekian, Demi Allah subhanahu wata’ala seandainya 
selain kamu aku tidak akan memberikannya (dengan harga segitu). 
Penjual mengatakan: ‘Anda masih juga tawar menawar?. Setelah 
itu ia tidak pernah terlihat di pasar itu melakukan jual-beli hingga 
wafat’ “. (HR. Ad-Darimi)
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Menyewakan Tanah Dengan Upah Yang Diketahui Secara 
Jelas

ثنَاَ سُفْياَنُ بنُْ عيُيَنْةََ عنَْ يَحيْىَ بنِْ سَعيِدٍ عنَْ . 	 اقدُِ حدََّ َّ ثنَاَ عمَرْوٌ الن حدََّ

َّا أَكْثرََ الْأَنصَْارِ حَقْلاً  هُ سمَعَِ راَفعَِ بنَْ خدَيِجٍ يقَوُلُ كنُ َّ رقَيِِّ أَن ُّ حَنظْلَةََ الز

ماَ أَخْرجََتْ  َّ بُ فرَ َّا نكُرْيِ الْأَرْضَ علَىَ أَنَّ لنَاَ هذَهِِ ولَهَمُْ هذَهِِ  قاَلَ كنُ

ينَْهنَاَ )رواه  ا الوْرَقُِ فلَمَْ  فنَهَاَناَ عنَْ ذلَكَِ وأََمَّ ولَمَْ تُخرْجِْ هذَهِِ  هذَهِِ 

مسلم(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Amru An Naqid, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah dari Yahya bin Sa’id 
dari Handlalah Az Zuraqi bahwa dia mendengar Rafi’ bin Khadij 
berkata; “Kebanyakan kami dari orang-orang Anshar melakukan 
muhaqalah.” Rafi’ melanjutkan; “Kami biasa menyewakan tanah 
perkebunan dengan imbalan bagi kami ini dan bagi mereka sebelah 
sana, kadang tanaman yang membuahkan hasil ternyata di sini 
dan di sebelah sana tidak membuahkan hasil, oleh karenanya kami 
dilarang melakukan usaha seperti itu, dan tidak mengapa jika 
menyewakan tanah perkebunan dengan imbalan dirham.” (HR. 
Muslim)

ثنَاَ سُفْياَنُ بنُْ عيُيَنْةََ عنَْ يَحيْىَ بنِْ سَعيِدٍ . 	 احِ حدََّ َّ ب دُ بنُْ الصَّ َّ ثنَاَ محُمَ حدََّ

نكُرْيِ  َّا  كنُ قاَلَ  خدَيِجٍ  بنَْ  راَفعَِ  سَأَلتُْ  قاَلَ  قيَسٍْ  بنِْ  حَنظْلَةََ  عنَْ 

الْأَرْضَ علَىَ أَنَّ لكََ ماَ أَخْرجََتْ هذَهِِ ولَيِ ماَ أَخْرجََتْ هذَهِِ فنَهُيِناَ 
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باِلوْرَقِِ )رواه  الْأَرْضَ  نكُرْيَِ  أَنْ  ننُهَْ  ولَمَْ  أَخْرجََتْ  بمِاَ  ِيهَاَ  نكُرْ أَنْ 

ماجه( ابن 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash 
Shabbah berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan bin 
Uyainah dari Yahya bin Sa’id dari Hanzhalah bin Qais, ia berkata; 
Aku pernah bertanya kepada Rafi’ bin Khadij (tentang sewa), ia 
berkata, “Kami menyewakan tanah dengan perhitungan bahwa 
bagianmu adalah apa yang keluar dari bagian ini, dan bagianku 
adalah apa yang keluar dari bagian ini. Namun kami dilarang untuk 
menyewakan dengan imbalan hasil panen, dan kami tidak dilarang 
untuk menyewakan tanah dengan imbalan uang.” (HR. Ibnu Majah)

إِبرْاَهيِمُ . 	 أَخبْرَنَاَ  بنُْ هاَروُنَ  ِيدُ  ثنَاَ يزَ بنُْ أَبيِ شَيبْةََ حدََّ ثنَاَ عثُمْاَنُ  حدََّ

َارثِِ بنِْ هشِاَمٍ  حْمنَِ بنِْ الْح َّ دِ بنِْ عكِرْمِةََ بنِْ عبَدِْ الر َّ بنُْ سَعدٍْ عنَْ محُمَ

بِ عنَْ  َّ بنِْ المْسُيَ حْمنَِ بنِْ أَبيِ لبَيِبةََ عنَْ سَعيِدِ  َّ الر بنِْ عبَدِْ  دِ  َّ عنَْ محُمَ

رْعِ ومَاَ سَعدَِ  َّ واَقيِ منَِ الز َّا نكُرْيِ الْأَرْضَ بمِاَ علَىَ السَّ سَعدٍْ قاَلَ كنُ

مَ عنَْ ذلَكَِ وأََمرَنَاَ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� باِلمْاَءِ منِْهاَ فنَهَاَناَ رسَُولُ ال�

ةٍ )رواه أبو داود( ِيهَاَ بذِهَبٍَ أَوْ فضَِّ أَنْ نكُرْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, telah 
mengabarkan kepada kami Ibrahim bin Sa’d dari Muhammad 
bin Ikrimah bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari 
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Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Labibah dari Sa’id bin Al 
Musayyab, dari Sa’d, ia berkata; “dahulu kami menyewakan tanah 
dengan upah tanaman yang tumbuh di atas sungai-sungai kecil serta 
sungai-sungai yang mengalir airnya tersebut. Kemudian Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam melarang kami dari hal tersebut dan 
beliau memerintahkan kami untuk menyewakannya dengan upah 
emas atau perak. (HR. Abu Dawud)

Larangan Menjual Bahan Makanan Yang Dibeli Sebelum 
Menerimanya

مَ قاَلَ منَْ ابتْاَعَ طَعاَماً . 	 َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيَِّ صَلىَّ ال� َّ اسٍ أَنَّ الن َّ عنَْ ابنِْ عبَ

ى يسَْتوَفْيِهَُ )رواه الترمذي( َّ فلَاَ يبَعِهُْ حَت

Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa membeli makanan, hendaknya ia 
tidak menjualnya sampai ia menerimanya.” (HR. At-Tirmidzi)

دُ بنُْ راَفعٍِ وعَبَدُْ بنُْ حمُيَدٍْ قاَلَ ابنُْ راَفعٍِ . 	 َّ ثنَاَ إِسْحقَُ بنُْ إِبرْاَهيِمَ ومَحُمَ حدََّ

ابنِْ  عنَْ  معَمْرٌَ  أَخبْرَنَاَ  اقِ  زَّ َّ الر عبَدُْ  أَخبْرَنَاَ  الْآخرَاَنِ  وقَاَلَ  ثنَاَ  حدََّ

ّلهُ عَ�يَهِْ  ّلهِ صَلىَّ ال� اسٍ قاَلَ قاَلَ رسَُولُ ال� َّ ِيهِ عنَْ ابنِْ عبَ طَاوسٍُ عنَْ أَب

ى يقَْبضَِهُ )رواه مسلم( َّ مَ منَْ ابتْاَعَ طَعاَماً فلَاَ يبَعِهُْ حَت َّ وسََل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dan 
Muhammad bin Rafi’ serta Abd bin Humaid, Ibnu Rafi’ mengatakan; 
Telah menceritakan kepada kami, sedangkan yang lainnya 
mengatakan; Telah mengabarkan kepada kami Abdur Razzaq telah 
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mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Ibnu Thawus dari ayahnya 
dari Ibnu Abbas dia berkata; Rasulullah Shallallu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Barangsiapa membeli makanan, hendaknya ia tidak 
menjualnya kembali sampai ia memilikinya.” (HR. Muslim)

Larangan Menjual Buah-buahan Sebelum Matang

َّمرَِ . 	 مَ نهََى عنَْ بيَعِْ الث َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� عنَْ ابنِْ عمُرََ أَنَّ رسَُولَ ال�

ى يبَدْوَُ صَلاَحُهاَ نهََى البْاَئعَِ واَلمْبُتْاَعَ )رواه مسلم( َّ حَت

Artinya: Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu berkata: “sesungguhnya 
Rasulullah Saw melarang menjual buah-buahan yang belum 
kelihatan baik. Beliau melarang penjual dan pembeli. (HR. Muslim)

عَ�يَهِْ . 	 ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� رسَُولَ  أَنَّ  عنَهُْ  ّلهُ  ال� رضَيَِ  ماَلكٍِ  بنِْ  أَنسَِ  عنَْ 

ى  َّ ى تزُهْيَِ فقَيِلَ لهَُ ومَاَ تزُهْيِ قاَلَ حَت َّ َارِ حَت ّمِ مَ نهََى عنَْ بيَعِْ الث َّ وسََل

َّمرَةََ  ّلهُ الث مَ أَرأََيتَْ إِذاَ منَعََ ال� َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� َّ فقَاَلَ رسَُولُ ال� تحَمْرَ

بِمَ يأَْخذُُ أَحدَكُمُْ ماَلَ أَخِيهِ )رواه البخاري(

Artinya: Dari Anas bin Malik r.a, “Bahwasanya Rasulullah Saw 
melarang untuk menjual buah sampai nampak baik (untuk dimakan).” 
Ditanyakan kepada Rasulullah, “Apa tandanya?” Beliau menjawab, 
“Sampai memerah”. Kemudian beliau bersabda, “Bagaimana jika 
Allah menghalangi buahnya, dengan apa seseorang diantara kalian 
menghalalkan harta saudaranya?.” (HR. Bukhari)
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عنَْهمُاَ . 	 ّلهُ  ال� يثُْ عنَْ ناَفعٍِ عنَْ ابنِْ عمُرََ رضَيَِ  َّ ثنَاَ الل ثنَاَ قتُيَبْةَُ حدََّ حدََّ

مَ عنَْ المْزُاَبنَةَِ أَنْ يبَيِعَ ثمَرََ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� قاَلَ نهََى رسَُولُ ال�

بَيِبٍ كيَلْاً  َمرٍْ كيَلْاً وإَِنْ كاَنَ كرَمْاً أَنْ يبَيِعهَُ بزِ حاَئطِهِِ إِنْ كاَنَ نَخلْاً بتِ

بكِيَلِْ طَعاَمٍ ونَهََى عنَْ ذلَكَِ كلُهِِّ )رواه  وإَِنْ كاَنَ زرَْعاً أَنْ يبَيِعهَُ 

البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah 
menceritakan kepada kami Al-Laits dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar 
radliallahu ‘anhuma berkata; Rasulullah Saw melarang Al 
Muzaabanah (jual beli secara borongan tanpa diketahui takaran 
atau timbangannya), yaitu seseorang menjual buah kebunnya dengan 
ketentuan apabila pohon kurma dijual dengan buah kurma masak 
sebagai barter takarannya, apabila pohon anggur dijual dengan 
anggur kering sebagai barter takarannya, apabila benih dijual 
dengan makanan sebagai barter takarannya, dan Beliau melarang 
praktek semacam itu seluruhnya. (HR. Bukhari)

ثنَاَ ابنُْ عيُيَنْةََ عنَْ ابنِْ جرُيَْجٍ عنَْ عطَاَءٍ . 	 دٍ حدََّ َّ ّلهِ بنُْ محُمَ ثنَاَ عبَدُْ ال� حدََّ

عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  بيُِّ  َّ الن عنَْهمُاَ نهََى  ّلهُ  ال� رضَيَِ  ّلهِ  ال� بنَْ عبَدِْ  سمَعَِ جاَبرَِ 

ى  َّ حَت َّمرَِ  الث بيَعِْ  وعَنَْ  المْزُاَبنَةَِ  وعَنَِ  َلةَِ  واَلمْحُاَق المْخُاَبرَةَِ  عنَِ  مَ  َّ وسََل

ا العْرَاَياَ )رواه  ا باِلديِّناَرِ واَلدرِّْهمَِ إِلَّ يبَدْوَُ صَلاَحُهاَ وأََنْ لاَ تبُاَعَ إِلَّ

البخاري(
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami Ibnu ‘Uyainah dari 
Ibnu Juraij dari ‘Atha’ dia mendengar Jabir bin ‘Abdullah radliallahu 
‘anhuma; bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melarang Al 
Mukhaobarah, Al Muhaaqalah, Al Muzaabanah dan jual beli buah-
buahan (dari pohon) hingga telah nampak baiknya dan tidak boleh 
dijual sesuatupun darinya selain dengan dinar dan dirham kecuali 
‘ariyyah”. (HR. Bukhari)

Al-Araya (Kurma Muda Di Pohonnya)

ثنَاَ ماَلكٌِ عنَْ ناَفعٍِ عنَْ ابنِْ عمُرََ عنَْ . 	 ّلهِ بنُْ مسَْلمَةََ حدََّ ثنَاَ عبَدُْ ال� حدََّ

مَ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ّلهُ عنَْهمُْ أَنَّ رسَُولَ ال� َيدِْ بنِْ ثاَبتٍِ رضَيَِ ال� ز

البخاري( )رواه  بِخرَصْهِاَ  يبَيِعهَاَ  أَنْ  ةِ  َّ ي العْرَِ لصَِاحِبِ  أَرْخَصَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah 
telah menceritakan kepada kami Malik dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar 
dari Zaid bin Tsabit radliallahu ‘anhum bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam memberi kelonggaran bagi pemilik ‘Ariyyah untuk 
menjualnya dengan taksiran”. (HR. Bukhari)

أَنسٍَ عنَْ . 	 بنِْ  ماَلكِِ  حُباَبٍ عنَْ  بنُْ  َيدُْ  ز ثنَاَ  يَبٍْ حدََّ أَبوُ كرُ ثنَاَ  حدََّ

يَرْةََ  داَودَُ بنِْ حُصَينٍْ عنَْ أَبيِ سُفْياَنَ موَلْىَ ابنِْ أَبيِ أَحْمدََ عنَْ أَبيِ هرُ

صَ فيِ بيَعِْ العْرَاَياَ فيِماَ دوُنَ  مَ رخََّ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� أَنَّ رسَُولَ ال�

خمَسْةَِ أَوْسُقٍ أَوْ كذَاَ )رواه الترمذي(
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah 
menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab dari Malik bin Anas 
dari Dawud bin Hushain dari Abu Sufyan mantan budak Ibnu Abu 
Ahmad dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhum bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam membolehkan jual beli ‘araya di bawah 
lima wasaq atau seperti ini. (HR. At-Tirmidzi)

َيدُْ بنُْ ثاَبتٍِ أَنَّ رسَُولَ . 	 ثنَيِ ز ِيهِ قاَلَ حدََّ هرْيِِّ عنَْ سَالمٍِ عنَْ أَب ُّ عنَِ الز

صَ فيِ العْرَاَياَ )رواه ابن ماجه( مَ رخََّ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ال�

Artinya: Dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya, berkata telah 
menceritkan kepadaku Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah Saw 
memberi kelonggaran dalam ‘araya. (HR. Ibnu Majah)

Menjual Pohon Kurma Setelah Berputik

مَ . 	 َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� قاَلَ رسَُولُ  قاَلَ  ابنِْ عمُرََ  ناَفعٍِ عنَِ  عنَْ 

ا أَنْ يشَْترَطَِ المْبُتْاَعُ )رواه  منَْ باَعَ نَخلْاً قدَْ أُبرِّتَْ فثَمَرَتَهُاَ للِبْاَئعِِ إِلَّ

أحمد(

Artinya: Dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam, beliau bersabda: “Barangsiapa membeli pohon kurma 
yang telah dikawinkan maka hasilnya adalah milik penjual kecuali 
pembeli mensyaratkannya.” (HR. Ahmad)
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ثنَاَ سَعيِدُ . 	 انَ حدََّ َّ ثنَاَ يَحيْىَ بنُْ سَعيِدٍ عنَْ سَ�يِمِ بنِْ حَي دٌ حدََّ ثنَاَ مسُدََّ حدََّ

بيُِّ  َّ ّلهُ عنَْهمُاَ قاَلَ نهََى الن ّلهِ رضَيَِ ال� بنُْ ميِناَ قاَلَ سمَعِتُْ جاَبرَِ بنَْ عبَدِْ ال�

ى تشُقَّحَِ فقَيِلَ ومَاَ تشُقَّحُِ قاَلَ  َّ َّمرَةَُ حَت مَ أَنْ تبُاَعَ الث َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل صَلىَّ ال�

يؤُكْلَُ منِْهاَ )رواه البخاري( تحَمْاَرُّ وتَصَْفاَرُّ وَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddaad telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Yusuf dari Salim bin Hayyan 
telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Mina; Aku mendengar 
Jabir bin ‘Abdullah radliallahu ‘anhu berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam telah melarang menjual buah-buahan hingga ‘tusyaqqah’ 
alias sempurna. Ditanyakan apa yang dimaksud dengan ‘tusyaqqah’. 
Dia menjawab: “Jadi kemerahan dan kekuningan sehingga dapat 
dimakan”. (HR. Bukhari)

عنَِ . 	 إِسْحقََ  أَبيِ  عنَْ  الْأَحْوصَِ  أَبوُ  ثنَاَ  حدََّ ريِِّ  َّ الس بنُْ  ادُ  َّ هنَ ثنَاَ  حدََّ

يطُْ�عَِ  أَنْ  قبَلَْ  نَخلٍْ  فيِ  أُسْلمُِ  عمُرََ  بنِْ  ّلهِ  ال� لعِبَدِْ  ُ�تُْ  ق قاَلَ  جْراَنيِِّ  َّ الن

ُ�تُْ لمَِ قاَلَ إِنَّ رجَلُاً أَسْلمََ فيِ حدَيِقةَِ نَخلٍْ فيِ عهَْدِ رسَُولِ  قاَلَ لاَ ق

خلُْ شَيئْاً  َّ خلُْ فلَمَْ يطُْ�عِْ الن َّ مَ قبَلَْ أَنْ يطُْ�عَِ الن َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ال�

ماَ بعِتْكَُ  َّ ى يطُْ�عَِ وقَاَلَ البْاَئعُِ إِن َّ ذلَكَِ العْاَمَ فقَاَلَ المْشُْترَيِ هوَُ ليِ حَت

مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� رسَُولِ  إِلىَ  فاَخْتصََماَ  نةََ  السَّ هذَهِِ  خلَْ  َّ الن

فقَاَلَ للِبْاَئعِِ أَخذََ منِْ نَخلْكَِ شَيئْاً قاَلَ لاَ قاَلَ فبَمَِ تسَْتحَِلُّ ماَلهَُ ارْددُْ 
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ى يبَدْوَُ صَلاَحهُُ )رواه  َّ عَ�يَهِْ ماَ أَخذَْتَ منِهُْ ولَاَ تسُْلمِوُا فيِ نَخلٍْ حَت

ابن ماجه(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abul Ahwash dari Abu 
Ishaq dari An Najrani ia berkata; Aku berkata kepada Abdullah 
Ibnu Umar, “Aku melelangkan pohon kurma dengan sistem 
salam sebelum muncul buahnya!” Ibnu Umar menjawab, “Tidak 
boleh.” Aku bertanya kepadanya, “Kenapa?” ia menjawab, “Pernah 
seorang laki-laki melelang kebun kurmanya pada masa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam sebelum muncul buah kurmanya. 
Namun pada tahun itu buahnya tidak muncul sama sekali. 
Kemudian si pembeli berkata, “Dia tetap menjadi milikku hingga 
pohon itu berbuah. Tetapi si penjual berkata, “Aku hanya menjual 
pohon kurma ini setahun saja.” Hingga keduanya cekcok dan 
mengadukannya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Beliau lantas bertanya kepada si penjual: “Apakah dia mengambil 
sesuatu dari pohon kurmamu? ia menjawab, “Tidak.” Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Lalu dengan alasan apa 
kamu menghalalkan hartanya? Kembalikanlah barang yang telah 
kamu ambil darinya. Dan janganlah kalian melelang pohon kurma 
sehingga nampak kematangan buahnya.” (HR. Ibnu Majah)

Larangan Mengambil Untung Dari Barang Haram

ّلهُ . 	 ّلهِ صَلىَّ ال� ّلهُ عنَهُْ أَنَّ رسَُولَ ال� عنَْ أَبيِ مسَْعوُدٍ الْأَنصَْاريِِّ رضَيَِ ال�

مَ نهََى عنَْ ثمَنَِ الكْلَبِْ ومَهَرِْ البْغَيِِّ وحَلُوْاَنِ الكْاَهنِِ )رواه  َّ عَ�يَهِْ وسََل

البخاري(
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Artinya: Dari Abi Mas’ud Al-Anshori r.a; bahwasanya Rasulullah 
Saw melarang uang hasil jual beli anjing, hasil prostitusi dan upah 
perdukunan.” (HR. Bukhari)

مَ قاَلَ كَسْبُ . 	 َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� عنَْ راَفعِِ بنِْ خدَيِجٍ أَنَّ رسَُولَ ال�

امِ خَبيِثٌ ومَهَرُْ البْغَيِِّ خَبيِثٌ وثَمَنَُ الكْلَبِْ خَبيِثٌ )رواه أحمد( َّ َج الْح

Artinya: Dari Rafi’ bin Khadij bahwa Rasulullah Saw., bersabda: “Upah 
pembekam adalah kotor dan uang hasil prostitusi adalah kotor serta 
uang hasil penjualan anjing juga kotor”. (HR. Ahmad)

Pengharaman Menjual Kotoran

ِيدَ بنِْ أَبيِ حَبيِبٍ عنَْ عطَاَءِ بنِْ أَبيِ . 	 يثُْ عنَْ يزَ َّ ثنَاَ الل ثنَاَ قتُيَبْةَُ حدََّ حدََّ

ّلهِ  هُ سمَعَِ رسَُولَ ال� َّ ّلهُ عنَْهمُاَ أَن ال� ّلهِ رضَيَِ  ال� بنِْ عبَدِْ  رَباَحٍ عنَْ جاَبرِِ 

مَ  هَ ورَسَُولهَُ حرََّ َّ ةَ إِنَّ ال� مَ يقَوُلُ عاَمَ الفْتَحِْ وهَوَُ بمِكََّ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل صَلىَّ ال�

ّلهِ أَرأََيتَْ شُحوُمَ  يرِ واَلْأَصْناَمِ فقَيِلَ ياَ رسَُولَ ال� َمرِْ واَلمْيَتْةَِ واَلْخنِزِْ بيَعَْ الْخ

اسُ  َّ ُلوُدُ وَيسَْتصَْبحُِ بهِاَ الن فنُُ وَيدُْهنَُ بهِاَ الْج هاَ يطُْلىَ بهِاَ السُّ المْيَتْةَِ فإَِنَّ

مَ عنِدَْ ذلَكَِ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� َّ قاَلَ رسَُولُ ال� فقَاَلَ لاَ هوَُ حرَاَمٌ ثمُ

َّ باَعوُهُ فأََكلَوُا ثمَنَهَُ  مَ شُحوُمهَاَ جمَلَوُهُ ثمُ ا حرََّ َّ هَ لمَ َّ ّلهُ اليْهَوُدَ إِنَّ ال� قاَتلََ ال�

)رواه البخاري(
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah 
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yazid bin Abi Habib dari 
‘Atho’ bin Abi Rabah dari Jabir bin ‘Abdullah radliallahu ‘anhu 
bahwasanya dia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda ketika Hari Penaklukan saat Beliau di Makkah: “Allah dan 
RasulNya telah mengharamkan khamar, bangkai, babi dan patung-
patung”. Ada yang bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
lemak dari bangkai (sapi dan kambing) karena bisa dimanfaatkan 
untuk memoles sarung pedang atau meminyaki kulit-kulit dan 
sebagai bahan minyak untuk penerangan bagi manusia?. Beliau 
bersabda: “Tidak, dia tetap haram”. Kemudian saat itu juga 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Semoga Allah 
melaknat Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan lemak 
hewan (sapi dan kambing) mereka mencairkannya lalu memperjual 
belikannya dan memakan uang jual belinya”. (HR. Bukhari)

َيدٍْ عنَْ عمَرْوِ بنِْ . 	 بنُْ ز أَخبْرَنَاَ أُسَامةَُ  ّلهِ  ال� ثنَاَ عبَدُْ  ابٌ حدََّ َّ ثنَاَ عتَ حدََّ

مَ عاَمَ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيَِّ صَلىَّ ال� َّ ِيهِ عنَْ جدَّهِِ قاَلَ سمَعِتُْ الن شُعيَبٍْ عنَْ أَب

يرَ  َمرِْ واَلمْيَتْةََ واَلْخنِزِْ مَ بيَعَْ الْخ هَ ورَسَُولهَُ حرََّ َّ ةَ يقَوُلُ إِنَّ ال� الفْتَحِْ وهَوَُ بمِكََّ

فنُُ وَيدُْهنَُ  هُ يدُْهنَُ بهِاَ السُّ َّ ّلهِ أَرأََيتَْ شُحوُمَ المْيَتْةَِ فإَِن فقَيِلَ ياَ رسَُولَ ال�

ّلهُ  َّ قاَلَ قاَتلََ ال� اسُ فقَاَلَ لاَ هيَِ حرَاَمٌ ثمُ َّ ُلوُدُ وَيسَْتصَْبحُِ بهِاَ الن بهِاَ الْج

َّ باَعوُهاَ وأََكلَوُا أَثمْاَنهَاَ  حُومَ جمَلَوُهاَ ثمُ مَ عَ�يَْهمِْ الشُّ ا حرََّ َّ هَ لمَ َّ اليْهَوُدَ إِنَّ ال�

)رواه أحمد(
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Attab, Telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdulah, telah mengabarkan kepada kami Usamah bin 
Zaid dari ‘Amr bin Syu’aib dari Ayahnya dari kakeknya, berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda ketika 
Hari Penaklukan saat Beliau di Makkah: “Allah dan RasulNya telah 
mengharamkan khamar, bangkai, dan babi”. Ada yang bertanya: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan lemak dari bangkai (sapi 
dan kambing) karena bisa dimanfaatkan untuk memoles sarung 
pedang atau meminyaki kulit-kulit dan sebagai bahan minyak 
untuk penerangan bagi manusia?. Beliau bersabda: “Tidak, dia 
tetap haram”. Kemudian saat itu juga Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Semoga Allah melaknat Yahudi, karena ketika 
Allah mengharamkan lemak hewan (sapi dan kambing) mereka 
mencairkannya lalu memperjual belikannya dan memakan uang 
jual belinya”. (HR. Ahmad)

Beberapa Syarat Dalam Jual Beli

ِيهِْ قاَلَ سمَعِتُْ أَباَ سَعيِدٍْ الْخدُْريَِّ . 	 عنَْ داَودَُ بنِْ صَالِحٍ المْدَيِنْيِِّ عنَْ أَب

ترَاَضٍ  عنَْ  البْيَعُْ  ماَ  َّ إِن مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� رسَُولُْ  قاَلَ  يقَوُلُْ 

ماجه( ابن  )رواه 

Artinya: Dari Dawud bin Shalih Al-Madini dari Ayahnya berkata: 
aku mendengar Abu Sa’id, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Hanyasanya jual beli berlaku dengan saling 
ridla.” (HR. Ibnu Majah)
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ّلهِ صَلىَّ . 	 ّلهُ عنَهُْ قاَلَ: قاَلَ رسَُولُْ ال� ال� امتِِ رضَيَِ  عنَْ عبُاَدةََ بنِْ الَصَّ

عيِرُ  ُّ باِلبْرُِّ واَلشَّ ةِ واَلبْرُ ةُ باِلفْضَِّ هبَِ واَلفْضَِّ هبَُ باِلذَّ مَ الذَّ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ال�

ِيدٍَ فإَِذاَ  ِ�حِْ مثِلْاً بمِثِلٍْ سَواَءً بسِوَاَءٍ يدَاً ب ِ�حُْ باِلمْ َّمرِْ واَلمْ َّمرُْ باِلت عيِرِ واَلت باِلشَّ

ِيدٍَ )رواه  اخْتَ�فَتَْ هذَهِِ الْأَصْناَفُ فبَيِعوُا كَيفَْ شِئتْمُْ إِذاَ كاَنَ يدَاً ب

مسلم(

Artinya: Dari Ubadah bin al-Shomit bahwa Rasulullah Shallallaahu 
‘alaihi wa Sallam bersabda: “Emas ditukar dengan emas, perak 
dengan perak, gandum dengan gandum, kurma dengan kurma, 
garam dengan garam, sama beratnya dan langsung diserahterimakan. 
Apabila berlainan jenis, maka juallah sesuka kalian namun harus 
langsung diserahterimakan/secara kontan” (HR. Muslim(

ثنَاَ أَبوُ عوَاَنةََ عنَْ أَبيِ بشِرٍْ عنَْ يوُسُفَ بنِْ ماَهكََ . 	 دٌ حدََّ ثنَاَ مسُدََّ حدََّ

يدُ منِيِّ البْيَعَْ  جلُُ فيَرُِ َّ ّلهِ يأَْتيِنيِ الر عنَْ حكَِيمِ بنِْ حِزاَمٍ قاَلَ ياَ رسَُولَ ال�

ليَسَْ عنِدْكََ  تبَعِْ ماَ  فقَاَلَ لاَ  وقِ  السُّ منِْ  لهَُ  أَفأََبتْاَعهُُ  ليَسَْ عنِدْيِ 

)رواه أبو داود(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari Abu Bisyr dari Yusuf 
bin Mahik dari Hakim bin Hizam ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
seorang laki-laki datang kepadaku ingin membeli sesuatu yang 
tidak aku miliki, apakah boleh aku membelikan untuknya dari 
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pasar? Beliau bersabda: “Janganlah engkau menjual apa yang tidak 
engkau miliki!” (HR. Abu Dawud)

مَ يقَوُلُ . 	 َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� عنَْ عقُْبةََ بنِْ عاَمرٍِ قاَلَ سمَعِتُْ رسَُولَ ال�

ا  ِمسُْلمٍِ باَعَ منِْ أَخِيهِ بيَعْاً فيِهِ عيَبٌْ إِلَّ المْسُْلمُِ أَخُو المْسُْلمِِ لاَ يَحلُِّ ل

نهَُ لهَُ )رواه ابن ماجه( َّ بيَ

Artinya: Dari ‘Uqbah bin ‘Amir berkata; aku mendengar Rasulullah 
Saw., bersabda: “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang 
lain. Tidak halal bagi seorang muslim menjual barang dagangan 
yang memiliki cacat kepada saudaranya sesama muslim, melainkan 
ia harus menjelaskan cacat itu kepadanya” (HR. Ibnu Majah)

الْحسَنَِ . 	 عنَِ  حمَزْةََ  أَبيِ  عنَْ  سُفْياَنَ  عنَْ  قبَيِصَةُ  ثنَاَ  حدََّ ادٌ  َّ هنَ ثنَاَ  حدََّ

دوُقُ  اجِرُ الصَّ َّ مَ قاَلَ الت َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيِِّ صَلىَّ ال� َّ عنَْ أَبيِ سَعيِدٍ عنَِ الن

الترمذي( )رواه  هدَاَءِ  ُّ واَلش دّيِقيِنَ  واَلصِّ بيِيِّنَ  َّ الن معََ  الْأَميِنُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah 
menceritakan kepada kami Qabishah dari Sufyan dari Abu Hamzah 
dari Al Hasan dari Abu Sa’id dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Seorang pedagang yang jujur dan dipercaya akan 
bersama dengan para Nabi, shiddiqun dan para syuhada`.” (HR. At-
Tirmidzi)
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مَ قاَلَ منَْ ابتْاَعَ طَعاَماً . 	 َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيَِّ صَلىَّ ال� َّ اسٍ أَنَّ الن َّ عنَْ ابنِْ عبَ

ى يسَْتوَفْيِهَُ )رواه الترمذي( َّ فلَاَ يبَعِهُْ حَت

Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa membeli makanan, hendaknya ia 
tidak menjualnya sampai ia menerimanya.” (HR. At-Tirmidzi)

هرْيُِّ عنَْ سَعيِدِ بنِْ . 	 ُّ ثنَاَ الز ثنَاَ سُفْياَنُ حدََّ ّلهِ حدََّ ثنَاَ علَيُِّ بنُْ عبَدِْ ال� حدََّ

ّلهِ صَلىَّ  ّلهُ عنَهُْ قاَلَ نهََى رسَُولُ ال� ال� يَرْةََ رضَيَِ  بِ عنَْ أَبيِ هرُ َّ المْسُيَ

جلُُ  َّ مَ أَنْ يبَيِعَ حاَضرٌِ لبِاَدٍ ولَاَ تنَاَجَشوُا ولَاَ يبَيِعُ الر َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ال�

علَىَ بيَعِْ أَخِيهِ ولَاَ يَخطْبُُ علَىَ خِطْبةَِ أَخِيهِ ولَاَ تسَْأَلُ المْرَأَْةُ طَلاَقَ 

أُخْتهِاَ لتِكَْفأََ ماَ فيِ إِناَئهِاَ )رواه البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Abdullah telah 
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada 
kami Az Zuhriy dari Sa’id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah 
radliallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
melarang orang kota menjual untuk orang desa, dan melarang 
meninggikan penawaran barang (yang sedang ditawar orang lain 
dengan maksud menipu), dan melarang seseorang membeli apa 
yang dibeli (sedang ditawar) oleh saudaranya, melarang pula 
seseorang meminang (wanita) pinangan saudaranya dan melarang 
seorang wanita meminta suaminya agar menceraikan istri lainnya 
(madunya) dengan maksud periuknya sajalah yang dipenuhi (agar 
belanja dirinya lebih banyak) “. (HR. Bukhari)
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ثنَيِ . 	 دُ بنُْ مطُرَفٍِّ قاَلَ حدََّ َّ انَ محُمَ ثنَاَ أَبوُ غسََّ اشٍ حدََّ َّ ثنَاَ علَيُِّ بنُْ عيَ حدََّ

ّلهُ عنَْهمُاَ أَنَّ رسَُولَ  ّلهِ رضَيَِ ال� دُ بنُْ المْنُكْدَِرِ عنَْ جاَبرِِ بنِْ عبَدِْ ال� َّ محُمَ

ّلهُ رجَلُاً سمَحْاً إِذاَ باَعَ وإَِذاَ  ال� مَ قاَلَ رحَِمَ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ال�

اشْترَىَ وإَِذاَ اقتْضَىَ )رواه البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Ayyasy telah 
menceritakan kepada kami Abu Ghossan Muhammad bin 
Muthorrif berkata, telah menceritakan kepada saya Muhammad 
bin Al Munkadir dari Jabir bin ‘Abdullah radliallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Allah merahmati 
orang yang memudahkan ketika menjual dan ketika membeli dan 
juga orang yang meminta haknya”. (HR. Bukhari)

Muzayadah (Jual Beli Lelang)

ثنَاَ . 	 ّلهِ بنُْ شمُيَطِْ بنِْ عجَلْاَنَ حدََّ ثنَاَ حمُيَدُْ بنُْ مسَْعدَةََ أَخبْرَنَاَ عبُيَدُْ ال� حدََّ

أَنَّ  ماَلكٍِ  بنِْ  أَنسَِ  عنَْ  َنفَيِِّ  الْح ّلهِ  ال� عبَدِْ  عنَْ  عجَلْاَنَ  بنُْ  الْأَخْضرَُ 

مَ باَعَ حِ�سْاً وقَدَحَاً وقَاَلَ منَْ يشَْترَيِ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� رسَُولَ ال�

بيُِّ صَلىَّ  َّ هذَاَ الْحِ�سَْ واَلقْدَحََ؟ فقَاَلَ رجَلٌُ أَخذَْتهُمُاَ بدِرِْهمٍَ فقَاَلَ الن

ِيدُ علَىَ درِْهمٍَ؟ فأََعْطاَهُ رجَلٌُ درِْهمَيَنِْ فبَاَعهَمُاَ  مَ منَْ يزَ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ال�

منِهُْ )رواه الترمذي(
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Ma’adah 
telah mengabarkan kepada kami Ubaidullah bin Syumaith bin 
‘Ajlan telah menceritakan kepada kami Al Akhdhar bin ‘Ajlan 
dari Abdullah Al-Hanafi dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah menjual alas pelana dan gelas, 
lalu beliau menawarkan: “Siapa yang akan membeli alas pelana dan 
gelas ini?” Seseorang berkata; “Saya akan membelinya seharga satu 
dirham”, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menawarkan lagi: “Siapa 
yang mau membelinya lebih dari satu dirham?” Lalu seorang laki-
laki memberinya dua dirham, beliau pun menjual kepadanya. (HR. 
At-Tirmidzi)

وقَدَحَاً . 	 حِ�سْاً  باَعَ  مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� رسَُولَ  أَنَّ  أَنسٍَ  عنَْ 

فقَاَلَ منَْ يشَْترَيِ هذَاَ الْحِ�سَْ واَلقْدَحََ؟ فقَاَلَ رجَلٌُ: آخذُهُاَ بدِرِْهمٍَ؛ 

ِيدُ علَىَ درِْهمٍَ؟ فأََعْطاَهُ رجَلٌُ  مَ منَْ يزَ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيُِّ صَلىَّ ال� َّ فقَاَلَ الن

درِْهمَيَنِْ فبَاَعهَمُاَ منِهُْ )رواه أبو داود وابن ماجه(

Artinya: Dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
pernah menjual alas pelana dan gelas, lalu beliau menawarkan: 
“Siapa yang akan membeli alas pelana dan gelas ini?” Seseorang 
berkata; “Saya akan membelinya seharga satu dirham”, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam menawarkan lagi: “Siapa yang mau 
membelinya lebih dari satu dirham?” Lalu seorang laki-laki 
memberinya dua dirham, beliau pun menjual kepadanya. (HR. Abu 
Dawud & Ibnu Majah)
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Musaqat & Muzara’ah (Kerjasama Pengelolaan Tanaman/
Pertanian)

ّلهِ عنَْ . 	 ال� إِسْحقَُ بنُْ منَصُْورٍ أَخبْرَنَاَ يَحيْىَ بنُْ سَعيِدٍ عنَْ عبُيَدِْ  ثنَاَ  حدََّ

مَ عاَملََ أَهلَْ خَيبْرََ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيَِّ صَلىَّ ال� َّ أَنَّ الن ناَفعٍِ عنَْ ابنِْ عمُرََ 

ماَ يَخرْجُُ منِْهاَ منِْ ثمَرٍَ أَوْ زرَْعٍ )رواه الترمذي( بشِطَْرِ 

Artinya: Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Sa’id mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar: Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 
mempekerjakan penduduk Khaibar untuk mengelola tanah Khaibar 
dengan upah separo dari hasil buah-buahan dan tanamannya. (HR. 
At-Tirmidzi)

ّلهِ أَخبْرَنَيِ ناَفعٌِ عنَِ ابنِْ عمُرََ أَنَّ . 	 ادُ بنُْ أُسَامةََ قاَلَ عبُيَدُْ ال� َّ ثنَاَ حمَ حدََّ

مَ عاَملََ أَهلَْ خَيبْرََ بشِطَْرِ ماَ خرَجََ منِْ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� رسَُولَ ال�

زرَْعٍ أَوْ تمَرٍْ فكَاَنَ يعُطْيِ أَزْواَجهَُ كلَُّ عاَمٍ ماِئةََ وسَْقٍ وثَمَاَنيِنَ وسَْقاً 

ينَ وسَْقاً منِْ شَعيِرٍ )رواه أحمد( منِْ تمَرٍْ وعَشِرِْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah, 
bahwa Ubaidullah berkata; Telah mengabarkan kepadaku Nafi’ 
dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
memperkerjakan penduduk Khaibar dengan upah setengah hasil 
tanaman dan kurma. Beliau memberikan kepada para isterinya 
setiap tahun seratus delapan puluh wasaq kurma dan dua puluh 
wasaq gandum. (HR. Ahmad)
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Hibah (Pemberian Suka Rela)

َيدِْ بنِْ أَسْلمََ . 	 ّلهِ بنُْ يوُسُفَ أَخبْرَنَاَ ماَلكُِ بنُْ أَنسٍَ عنَْ ز ثنَاَ عبَدُْ ال� حدََّ

ّلهُ عنَهُْ يقَوُلُ حمََ�تُْ علَىَ فرَسٍَ فيِ  ِيهِ قاَلَ سمَعِتُْ عمُرََ رضَيَِ ال� عنَْ أَب

هُ  َّ يهَُ وظََننَتُْ أَن ّلهِ فأََضَاعهَُ الذَّيِ كاَنَ عنِدْهَُ فأََردَْتُ أَنْ أَشْترَِ سَبيِلِ ال�

مَ فقَاَلَ لاَ تشَْترَيِ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيَِّ صَلىَّ ال� َّ يبَيِعهُُ برِخُْصٍ فسَأََلتُْ الن

فيِ صَدقَتَهِ  العْاَئدَِ  فإَِنَّ  بدِرِْهمٍَ  أَعْطاَكهَُ  وإَِنْ  فيِ صَدقَتَكَِ  تعَدُْ  ولَاَ 

كاَلعْاَئدِِ فيِ قيَئْهِِ )رواه البخاري(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, telah 
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Zaid bin Aslam 
dari ayahnya, berkata; Aku mendengar ‘Umar bin Al Khaththab 
radliallahu ‘anhu berkata,: “Aku memberi (sesorang) kuda yang 
aku biasa gunakan untuk berperang di jalan Allah lalu orang itu 
tidak memanfaatkan sebagaimana mestinya. Kemudian aku berniat 
membelinya kembali karena aku menganggap membelinya lagi 
adalah suatu hal yang (diringankan) dibolehkan. Lalu aku tanyakan 
hal ini kepada Nabi Shallallahu’alaihiwasallam, maka Beliau 
bersabda: “Jangan kamu membelinya dan jangan kamu mengambil 
kembali shadaqah (zakat) mu sekalipun orang itu menjualnya 
dengan harga satu dirham, karena orang yang mengambil kembali 
shadaqahnya seperti orang yang menjilat kembali ludahnya”. (HR. 
Bukhari)
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أَسْمعَُ . 	 وأََناَ  عَ�يَهِْ  قرِاَءةًَ  مسِْكِينٍ  بنُْ  َارثُِ  واَلْح سَلمَةََ  بنُْ  دُ  َّ محُمَ أَخبْرَنَاَ 

ِيهِ قاَلَ  بنِْ أَسْلمََ عنَْ أَب َيدِْ  ثنَاَ ماَلكٌِ عنَْ ز عنَْ ابنِْ القْاَسمِِ قاَلَ حدََّ

ّلهِ عزََّ وجَلََّ فأََضَاعهَُ  سمَعِتُْ عمُرََ يقَوُلُ حمََ�تُْ علَىَ فرَسٍَ فيِ سَبيِلِ ال�

هُ باَئعِهُُ برِخُْصٍ  َّ الذَّيِ كاَنَ عنِدْهَُ وأََردَْتُ أَنْ أَبتْاَعهَُ منِهُْ وظََننَتُْ أَن

مَ فقَاَلَ لاَ تشَْترَهِِ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� فسَأََلتُْ عنَْ ذلَكَِ رسَُولَ ال�

فيِ قيَئْهِِ  فيِ صَدقَتَهِِ كاَلكْلَبِْ يعَوُدُ  بدِرِْهمٍَ فإَِنَّ العْاَئدَِ  وإَِنْ أَعْطاَكهَُ 

النسائي( )رواه 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Salamah 
dan Harits bin Miskin dengan membacakan riwayat, dan saya 
mendengarkan dari Ibnul Qasim, ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Malik dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, ia berkata; 
saya pernah mendengar Umar berkata; saya pernah menanggung 
kuda di jalan Allah ‘azza wajalla, kemudian orang yang memilikinya 
tidak memperhatikannya, dan saya ingin membelinya dari orang 
tersebut dan menyangka bahwa ia akan menjualnya dengan harga 
murah. Lalu saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam mengenai hal tersebut, maka beliau bersabda: “Jangan 
engkau membelinya, walaupun ia memberimu dengan harga satu 
dirham, karena orang yang mengambil shadaqahnya seperti seekor 
anjing yang menjilat kembali muntahannya.” (HR. An-Nasa’i)



49Dr. Drs. Abd. Aziz, B.A., M.Ag

Hibah Umra (Pemberian Yang Disyaratkan Masanya)

ثنَاَ ابنُْ أَبيِ فدُيَكٍْ عنَْ ابنِْ أَبيِ ذئِبٍْ عنَْ . 	 بنُْ راَفعٍِ حدََّ دُ  َّ ثنَاَ محُمَ حدََّ

حْمنَِ عنَْ جاَبرٍِ وهَوَُ ابنُْ عبَدِْ  َّ الر بنِْ عبَدِْ  ابنِْ شهِاَبٍ عنَْ أَبيِ سَلمَةََ 

مَ قضَىَ فيِمنَْ أُعمْرَِ عمُرْىَ لهَُ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ّلهِ أَنَّ رسَُولَ ال� ال�

ولَعِقَبِهِِ فهَيَِ لهَُ بتَلْةًَ لاَ يَجوُزُ للِمْعُطْيِ فيِهاَ شرَطٌْ ولَاَ ثنُيْاَ قاَلَ أَبوُ سَلمَةََ 

يثُ شرَطَْهُ  يثُ فقَطَعَتَْ المْوَاَرِ المْوَاَرِ وقَعَتَْ فيِهِ  أَعْطىَ عطَاَءً  هُ  َّ لأَِن

)رواه مسلم(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dari Ibnu Abu 
Dzi`b dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari 
Jabi -yaitu Ibnu Abdullah-, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam memutuskan bahwa orang yang telah memberikan 
‘Umra, maka harta tersebut adalah hak milik orang yang diberi dan 
untuk keturunannya, dan tidak bisa kembali kepada si pemberi. 
Selain itu si pemberi juga tidak diperbolehkan memberi syarat atau 
pengecualian.” Abu Salamah berkata, “Sebab dia telah memberi 
suatu pemberian yang terkait langsung dengan hukum waris, 
sedangkan hukum waris mencegah dari syarat-syarat yang ada.” 
(HR. Muslim)

بيَرِْ . 	 ُّ الز أَبيِ  عنَْ  خَيثْمَةََ  أَبوُ  أَخبْرَنَاَ  لهَُ  فْظُ  َّ واَلل يَحيْىَ  بنُْ  يَحيْىَ  ثنَاَ  حدََّ

مَ أَمْسِكوُا عَ�يَكْمُْ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� عنَْ جاَبرٍِ قاَلَ قاَلَ رسَُولُ ال�
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ا  ًّ ذيِ أُعمْرِهَاَ حَي َّ ِل هُ منَْ أَعمْرََ عمُرْىَ فهَيَِ ل َّ أَمْواَللكَمُْ ولَاَ تفُْسِدوُهاَ فإَِن

ومَيَتِّاً ولَعِقَبِهِِ )رواه مسلم(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya 
dan ini adalah lafadznya, telah mengabarkan kepada kami Abu 
Khaitsamah dari Abu Az Zubair dari Jabir dia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Peliharalah hartamu dan 
janganlah kamu binasakan. Sesungguhnya barangsiapa memberikan 
umra kepada orang lain, maka umra tersebut bagi orang yang telah 
menerimanya, baik ia masih hidup maupun matinya, dan akan 
dialihkan kepada keturunannya.” (HR. Muslim)

بيَرِْ عنَْ جاَبرٍِ قاَلَ قاَلَ رسَُولُ . 	 ُّ ثنَاَ وكَِيعٌ عنَْ سُفْياَنَ عنَْ أَبيِ الز حدََّ

مَ أَمْسِكوُا عَ�يَكْمُْ أَمْواَللكَمُْ ولَاَ تعُمْرِوُهاَ فمَنَْ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ال�

ِيراَثِ )رواه أحمد( أُعمْرَِ عمُرْىَ فهَيَِ سَبيِلُ المْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Sufyan dari 
Abu Az Zubair dari Jabir berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Tahanlah harta kalian dan janganlah kalian 
berikan secara umro. Barangsiapa yang diberi suatu umro maka itu 
jalan menuju warisan”. (HR. Ahmad)

 Wadi’ah (Penitipan)

عنَِ . 	 يَدٍْ  سُو بنُْ  ُّوبُ  أَي ثنَاَ  حدََّ الْأَنمْاَطيُِّ  الْجهَْمِ  بنُْ  ّلهِ  ال� عبُيَدُْ  ثنَاَ  حدََّ

ّلهِ  ِيهِ عنَْ جدَّهِِ قاَلَ قاَلَ رسَُولُ ال� ى عنَْ عمَرْوِ بنِْ شُعيَبٍْ عنَْ أَب َّ المْثُنَ
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ابن  )رواه  عَ�يَهِْ  ضَماَنَ  فلَاَ  ودَيِعةًَ  أُودعَِ  منَْ  مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ 

) جه ما

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Al Jahm 
Al Anmathi berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub bin 
Suwaid dari Al-Mutsanna dari Amru bin Syu’aib dari Ayahnya 
dari Kakeknya, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Barangsiapa menitipkan titipan, maka tidak ada 
tanggungan baginya.” (HR. Ibnu Majah)

Syirkah / Musyarakah (Kerjasama)

حْمنَِ بنُْ مهَدْيٍِّ . 	 َّ ثنَاَ عبَدُْ الر ثنَاَ عثُمْاَنُ وأََبوُ بكَرٍْ ابنْاَ أَبيِ شَيبْةََ قاَلاَ حدََّ حدََّ

ائبِِ عنَِ  عنَْ سُفْياَنَ عنَْ إِبرْاَهيِمَ بنِْ مهُاَجِرٍ عنَْ مُجاَهدٍِ عنَْ قاَئدِِ السَّ

ةِ  َّ َاهِ�يِ يكيِ فيِ الْج مَ كُنتَْ شرَِ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيِِّ صَلىَّ ال� َّ ائبِِ قاَلَ للِن السَّ

ينيِ )رواه ابن ماجه( ُماَرِ ينيِ ولَاَ ت يكٍ لاَ تدُاَرِ فكَنُتَْ خيَرَْ شرَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman dan Abu Bakr 
-keduanya putra Abu Syaibah-keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Ibrahim 
bin Muhajir dari Mujahid dari Penuntun As-Sa`ib dari Sa`ib, ia 
berkata kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, “Engkau adalah 
temanku di masa jahiliyyah, dan engkau adalah sebaik-baik teman 
yang tidak memperdayaiku dan mendebatku.” (HR. Ibnu Majah)
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ثنَيِ إِبرْاَهيِمُ بنُْ المْهُاَجِرِ . 	 ثنَاَ يَحيْىَ عنَْ سُفْياَنَ قاَلَ حدََّ دٌ حدََّ ثنَاَ مسُدََّ حدََّ

ّلهُ  بيَِّ صَلىَّ ال� َّ ائبِِ قاَلَ أَتيَتُْ الن ائبِِ عنَِ السَّ عنَْ مُجاَهدٍِ عنَْ قاَئدِِ السَّ

ّلهُ  ّلهِ صَلىَّ ال� مَ فجَعَلَوُا يثُنْوُنَ علَيََّ وَيذَكْرُوُنيِّ فقَاَلَ رسَُولُ ال� َّ عَ�يَهِْ وسََل

ُ�تُْ صَدقَتَْ بأَِبيِ أَنتَْ وأَُمِّي كُنتَْ  مَ أَناَ أَعلْمَكُمُْ يعَنْيِ بهِِ ق َّ عَ�يَهِْ وسََل

ُماَريِ )رواه أبو داود( يكُ كُنتَْ لاَ تدُاَريِ ولَاَ ت رِ َّ يكيِ فنَعِمَْ الش شرَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan, ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim Ibnul Muhajir dari Mujahid dari 
Qaid As-Saib dari Saib, ia berkata, “Aku mendatangi Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam, lalu orang-orang menyanjung dan mengelu-elukan 
aku. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: 
“Aku lebih tahu tantang dia dari kalian.” Aku langsung menimpali, 
“Demi bapak dan ibuku sebagai tebusanmu, engkau benar. Engkau 
adalah sahabatku dan sebaik-baiknya sahabat, engkau tidak suka 
mengumbar pembicaraan dan perdebatan.” (HR. Abu Dawud)

‘Ariyah (Pinjaman)

اشٍ عنَْ شرُحَْبيِلَ . 	 َّ ثنَاَ إِسْمعَيِلُ بنُْ عيَ ادٌ وعَلَيُِّ بنُْ حُجرٍْ قاَلاَ حدََّ َّ ثنَاَ هنَ حدََّ

ّلهُ عَ�يَهِْ  بيَِّ صَلىَّ ال� َّ بنِْ مسُْلمٍِ الْخوَلْاَنيِِّ عنَْ أَبيِ أُماَمةََ قاَلَ سمَعِتُْ الن

عيِمُ غاَرمٌِ  َّ اةٌ واَلز يةَُ مؤُدََّ ةِ الوْدَاَعِ العْاَرِ َّ مَ يقَوُلُ فيِ الْخطُْبةَِ عاَمَ حَج َّ وسََل

ينُْ مقَْضيٌِّ )رواه الترمذي( واَلدَّ
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad dan Ali bin Hajar 
keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin 
‘Ayyasy dari Syurahbil bin Muslim Al Khaulani dari Abu Umamah, 
ia berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda dalam khutbahnya ketika haji wada’: “Barang pinjaman 
itu harus dikembalikan, orang yang menjamin harus membayar 
jaminannya serta hutang harus dibayar.” (HR. At-Tirmidzi)

ثنَاَ شرُحَْبيِلُ بنُْ . 	 اشٍ حدََّ َّ ثنَاَ إِسْمعَيِلُ بنُْ عيَ ارٍ حدََّ َّ ثنَاَ هشِاَمُ بنُْ عمَ حدََّ

ّلهُ عَ�يَهِْ  ّلهِ صَلىَّ ال� مسُْلمٍِ قاَلَ سمَعِتُْ أَباَ أُماَمةََ يقَوُلُ سمَعِتُْ رسَُولَ ال�

ِنحْةَُ مرَْدوُدةٌَ )رواه ابن ماجه( واَلمْ اةٌ  مؤُدََّ يةَُ  يقَوُلُ العْاَرِ مَ  َّ وسََل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Ayyasy 
berkata, telah menceritakan kepada kami Syurahbil bin Muslim ia 
berkata; Aku mendengar Abu Umamah berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang pinjaman 
itu harus dikembalikan, dan pemberian juga dikembalikan.” (HR. 
Ibnu Majah)

بنُْ . 	 حْمنَِ  َّ الر عبَدُْ  ثنَاَ  حدََّ المْبُاَركَِ  ابنُْ  أَخبْرَنَاَ  إِسْحاَقَ  بنُْ  علَيُِّ  ثنَاَ  حدََّ

بيَِّ صَلىَّ  َّ نْ سمَعَِ الن َّ ثنَيِ سَعيِدُ بنُْ أَبيِ سَعيِدٍ عمَ ِيدَ بنِْ جاَبرٍِ قاَلَ حدََّ يزَ

ينَْ  ِنحْةََ مرَْدوُدةٌَ واَلدَّ اةٌ واَلمْ يةََ مؤُدََّ مَ يقَوُلُ أَلاَ إِنَّ العْاَرِ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ال�

عيِمَ غاَرمٌِ )رواه أحمد( َّ مقَْضيٌِّ واَلز
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Ishaq, telah 
mengkhabarkan kepada kami Ibnu Mubarok, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdur Rahman bin Yazid bin Jabir berkata; Telah 
menceritakan kepadaku Sa’id bin Abu Sa’id dari seseorang yang 
telah mendengar Nabi Shallallahu’alaihiWasallam bersabda; 
“Ingatlah sesungguhnya barang pinjaman harus dikembalikan, 
pemberian sebaiknya dibalas, hutang harus dilunasi dan pemimpin 
itu menjamin tanggung jawab.” (HR. Ahmad)

ِيدُ بنُْ هاَروُنَ . 	 ثنَاَ يزَ دٍ وسََلمَةَُ بنُْ شَبيِبٍ قاَلاَ حدََّ َّ ثنَاَ الْحسَنَُ بنُْ محُمَ حدََّ

ةَ  َّ ةَ بنِْ صَفْواَنَ بنِْ أُميَ َّ يزِ بنِْ رفُيَعٍْ عنَْ أُميَ يكٌ عنَْ عبَدِْ العْزَِ ثنَاَ شرَِ حدََّ

مَ اسْتعَاَرَ منِهُْ أَدْراَعاً يوَمَْ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ِيهِ أَنَّ رسَُولَ ال� عنَْ أَب

دُ فقَاَلَ لاَ بلَْ عمَقٌَ مضَْموُنةٌَ )رواه أبو  َّ حُنيَنٍْ فقَاَلَ أَغصَْبٌ ياَ محُمَ

داود(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Hasan bin Muhammad 
dan Salamah bin Syabib mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun, telah menceritakan kepada kami Syarik dari 
Abdul Aziz bin Rufai’ dari Umayyah bin Shafwan bin Umayyah 
dari Ayahnya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
pernah meminjam beberapa baju besi saat perang Hunain, lalu ia 
berkata, “Apakah ini suatu perampasan wahai Muhammad?” Beliau 
menjawab: “Tidak, melainkan pinjaman yang akan dijamin.” (HR. 
Abu Dawud)
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yang datang dan mengetahuinya berikanlah dan jika tidak, maka 
kamu boleh mencampurkannya dengan hartamu.” (HR. Bukhari)

Adil Dalam Pemberian Di Antara Semua Anak

حُصَينٍْ . 	 عنَْ  امِ  َّ العْوَ بنُْ  ادُ  َّ عبَ ثنَاَ  حدََّ شَيبْةََ  أَبيِ  بنُْ  بكَرِْ  أَبوُ  ثنَاَ  حدََّ

بنُْ  يَحيْىَ  ثنَاَ  وحَدََّ -ح-  بشَِيرٍ  بنَْ  عمْاَنَ  ُّ الن سمَعِتُْ  قاَلَ  عبْيِِّ  الشَّ عنَِ 

عبْيِِّ عنَِ  فْظُ لهَُ أَخبْرَنَاَ أَبوُ الْأَحْوصَِ عنَْ حُصَينٍْ عنَِ الشَّ َّ يَحيْىَ واَلل

ِبعَضِْ ماَلهِِ فقَاَلتَْ أُمِّي عمَرْةَُ  قَ علَيََّ أَبيِ ب عمْاَنِ بنِْ بشَِيرٍ قاَلَ تصََدَّ ُّ الن

مَ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ى تشُهْدَِ رسَُولَ ال� َّ بنِتُْ روَاَحةََ لاَ أَرْضىَ حَت

مَ ليِشُهْدِهَُ علَىَ صَدقَتَيِ فقَاَلَ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل بيِِّ صَلىَّ ال� َّ فاَنطْلَقََ أَبيِ إِلىَ الن

بوِلَدَكَِ كلُهِّمِْ قاَلَ  أَفعََ�تَْ هذَاَ  مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  ّلهِ  ال� رسَُولُ  لهَُ 

دقَةََ  ّلهَ واَعدْلِوُا فيِ أَوْلاَدكِمُْ فرَجََعَ أَبيِ فرَدََّ تلِكَْ الصَّ قوُا ال� َّ لاَ قاَلَ ات

مسلم( )رواه 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, telah menceritakan kepada kami ‘Ubbad bin ‘Awwam dari 
Hushain dari Asy Sya’bi dia berkata; saya mendengar An Nu’man 
bin Basyir. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Yahya dan ini adalah lafadznya, telah mengabarkan 
kepada kami Abu Al Ahwash dari Hushain dari Asy-Sya’bi dari 
An-Nu’man bin Basyir dia berkata, “Ayahku pernah memberikan 
sebagian hartanya kepadaku, lantas Ummu ‘Amrah binti Rawahah 
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berkata, “Saya tidak akan rela akan hal ini sampai kamu meminta 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai saksinya.” Setelah 
itu saya bersama ayahku pergi menemui Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam untuk memberitahukan pemberian ayahku kepadaku, 
maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya: 
“Apakah kamu berbuat demikian kepada anak-anakmu?” dia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda: “Bertakwalah kepada Allah 
dan berbuat adillah terhadap anak-anakmu.” Kemudian ayahku 
pulang dan meminta kembali pemberiannya itu.” (HR. Muslim)

ّلهِ . 	 ّلهُ عنَْهمُاَ- أَنَّ أَباَهُ أَتىَ بهِِ رسَُولَ ال� عمْاَنِ بنِْ بشَِيرٍ -رضَيَِ ال� ُّ عنَِ الن

مَ فقَاَلَ: )إِنيِّ نَحَ�تُْ ابِنْيِ هذَاَ غلُاَماً كاَنَ ليِ،  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل صَلىَّ ال�

مَ أَكلُُّ ولَدَكَِ نَحَ�تْهَُ مثِلَْ هذَاَ؟  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� فقَاَلَ رسَُولُ ال�

مَ فاَرْجِعهُْ( وفَيِ لفَْظٍ:  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� فقَاَلَ: لاَ. فقَاَلَ رسَُولُ ال�

علَىَ صَدقَتَيِ.  ليِشُهْدِهَُ  مَ  َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  بيِِّ  َّ الن إِلىَ  أَبيِ  )فاَنطْلَقََ 

ّلهَ، واَعدْلِوُا  ال� قوُا  َّ بوِلَدَكَِ كلُهِّمِْ؟ قاَلَ: لاَ قاَلَ: اتِ أَفعََ�تَْ هذَاَ  فقَاَلَ: 

فقٌَ عَ�يَهِْ وفَيِ روِاَيةٍَ  َّ دقَةََ( متُ بيَنَْ أَوْلاَدكِمُْ فرَجََعَ أَبيِ، فرَدََّ تلِكَْ الصَّ

كَ أَنْ يكَوُنوُا لكََ فيِ  َّ قاَلَ :أَيسَرُُّ ِمسُْلمٍِ قاَلَ: )فأََشهْدِْ علَىَ هذَاَ غيَرْيِ ثمُ ل

َلىَ قاَلَ: فلَاَ إِذاً( البْرِِّ سَواَء؟ً قاَلَ: ب

Artinya: “Dari Nu’man Ibnu Basyir bahwa ayahnya pernah 
menghadap Rasulullah Saw dan berkata: Aku telah memberikan 
kepada anakku ini seorang budak milikku. Lalu Rasulullah Saw., 
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bertanya: “Apakah setiap anakmu engkau berikan seperti ini?” Ia 
menjawab: Tidak. Rasulullah Saw bersabda: “Kalau begitu, tariklah 
kembali.” Dalam suatu lafadz: Menghadaplah ayahku kepada Nabi 
Saw., agar menyaksikan pemberiannya kepadaku, lalu beliau 
bersabda: “Apakah engkau melakukan hal ini terhadap anakmu 
seluruhnya?”. Ia menjawab: Tidak. Beliau bersabda: “Takutlah 
kepada Allah dan berlakulah adil terhadap anak-anakmu.” Lalu 
ayahku pulang dan menarik kembali pemberian itu. (Muttafaq 
Alaihi). Dalam riwayat Muslim beliau bersabda: “Carikan saksi lain 
selain diriku dalam hal ini.” Kemudian beliau bersabda: “Apakah 
engkau senang jika mereka (anak-anakmu) sama-sama berbakti 
kepadamu?”. Ia Menjawab: Ya. Beliau bersabda: “kalau begitu, 
jangan lakukan.”

Wasiat (Suatu Pesan Sebelum Wafat)

ّلهِ بنِْ . 	 ّلهِ بنُْ يوُسُفَ أَخبْرَنَاَ ماَلكٌِ عنَْ ناَفعٍِ عنَْ عبَدِْ ال� ثنَاَ عبَدُْ ال� حدََّ

مَ قاَلَ ماَ حَقُّ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل ّلهِ صَلىَّ ال� ّلهُ عنَْهمُاَ أَنَّ رسَُولَ ال� عمُرََ رضَيَِ ال�

بةٌَ  تهُُ مكَْتوُ َّ ا ووَصَِي إِلَّ امْرئٍِ مسُْلمٍِ لهَُ شيَْءٌ يوُصيِ فيِهِ يبَيِتُ ليَْ�تَيَنِْ 

عنِدْهَُ )رواه البخاري(

Artinya: Telah bercerita kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi’ dari ‘Abdullah bin ‘Umar 
radliallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Tidak ada haq seorang muslim yang mempunyai suatu 
barang yang akan diwasiatkannya, ia bermalam selama dua malam 
kecuali wasiatnya itu ditulis di sisinya”. (HR. Bukhari)
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“Sepertiga dan sepertiga itu sudah besar atau banyak. Sesungguhnya 
kamu bila meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan 
(kaya) itu lebih baik dari pada kamu meninggalkan mereka serba 
kekurangan sehingga nantinya mereka meminta-minta kepada 
manusia. Dan kamu tidaklah menginfaqkan suatu nafaqah yang 
hanya kamu hanya niatkan mencari ridha Allah kecuali kamu 
pasti diberi balasan pahala atasnya bahkan sekalipun nafkah yang 
kamu berikan untuk mulut isterimu”. Lalu aku bertanya: “Wahai 
Rasulullah, apakah aku diberi umur panjang setelah sahabat-
sahabatku?. Beliau berkata,: “Tidaklah sekali-kali engkau diberi 
umur panjang lalu kamu beramal shalih melainkan akan bertambah 
derajat dan kemuliaanmu. Dan semoga kamu diberi umur panjang 
sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat dari dirimu dan 
juga mungkin dapat mendatangkan madharat bagi kaum yang 
lain. Ya Allah sempurnakanlah pahala hijrah sahabat-sahabatku 
dan janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang”. Namun 
Sa’ad bin Khaulah membuat Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
bersedih karena dia akhirnya meninggal dunia di Makkah. (HR. 
Bukhari)

Hukum Mewariskan Arak

دّيِِّ عنَْ . 	 السُّ عنَِ  سُفْياَنَ  ثنَاَ وكَِيعٌ عنَْ  بنُْ حرَْبٍ حدََّ ثنَاَ زهُيَرُْ  حدََّ

ّلهُ عَ�يَهِْ  بيَِّ صَلىَّ ال� َّ أَبيِ هبُيَرْةََ عنَْ أَنسَِ بنِْ ماَلكٍِ أَنَّ أَباَ طَ�حْةََ سَأَلَ الن

مَ عنَْ أَيتْاَمٍ ورَثِوُا خمَرْاً قاَلَ أَهرْقِهْاَ قاَلَ أَفلَاَ أَجْعَ�هُاَ خلَاًّ قاَلَ  َّ وسََل

لاَ )رواه أبو داود(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Hazb, telah 
menceritakan kepada kami Waki’ dari Sufyan dari As-Saddi dari 
Abu Hubairah dari Anas bin Malik bahwa Abu Thalhah bertanya 
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kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengenai anak-anak 
yatim yang mewarisi khamer. Beliau bersabda: “Tumpahkanlah 
khamer tersebut!” Abu Thalhah bertanya, “Bolehkah aku jadikan 
cuka?” Beliau menjawab: “Tidak.” (HR. Abu Dawud)

Faraidh (Pembagian Harta Warisan)

مَ . 	 َّ وسََل عَ�يَهِْ  ّلهُ  ال� صَلىَّ  بيِِّ  َّ الن عنَِ  عنَهُْ  ّلهُ  ال� رضَيَِ  اسٍ  َّ عبَ ابنِْ  عنَْ 

لأَِوْلىَ رجَلٍُ ذكَرٍَ )رواه  قاَلَ أَلْحقِوُا الفْرَاَئضَِ بأَِهْ�هِاَ فمَاَ بقَيَِ فهَوَُ 

البخاري(

Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas radliallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Berikanlah bagian fara`idh (warisan 
yang telah ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa 
bagi pewaris lelaki yang paling dekat (nasabnya).” (HR. Bukhari)

فْظُ لاِبنِْ . 	 َّ دُ بنُْ راَفعٍِ وعَبَدُْ بنُْ حمُيَدٍْ واَلل َّ ثنَاَ إِسْحقَُ بنُْ إِبرْاَهيِمَ ومَحُمَ حدََّ

أَخبْرَنَاَ  اقِ  زَّ َّ الر عبَدُْ  أَخبْرَنَاَ  الْآخرَاَنِ  وقَاَلَ  ثنَاَ  إِسْحقَُ حدََّ قاَلَ  راَفعٍِ 

ّلهِ  اسٍ قاَلَ قاَلَ رسَُولُ ال� َّ ِيهِ عنَْ ابنِْ عبَ معَمْرٌَ عنَْ ابنِْ طَاوسٍُ عنَْ أَب

ّلهِ  َابِ ال� مَ اقسِْموُا المْاَلَ بيَنَْ أَهلِْ الفْرَاَئضِِ علَىَ كتِ َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل صَلىَّ ال�

فمَاَ ترَكََتْ الفْرَاَئضُِ فلَأَِوْلىَ رجَلٍُ ذكَرٍَ )رواه مسلم(

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim 
dan Muhammad bin Rafi’ dan Abd bin Humaid, dan ini adalah 
lafadz Ibnu Rafi’. Ishaq berkata; telah menceritakan kepada kami, 
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sedangkan yang dua mengatakan; telah mengabarkan kepada kami 
Abdurrazaq, telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Ibnu 
Thawus dari Ayahnya dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bagikanlah harta warisan 
di antara orang-orang yang berhak (Dzawil furudl) sesuai dengan 
Kitabullah, sedangkan sisa dari harta warisan untuk keluarga laki-
laki yang terdekat.” (HR. Muslim)

أَخبْرَنَاَ إِسْحقَُ بنُْ منَصُْورٍ أَخبْرَنَاَ أَبوُ عاَصمٍِ عنَْ ابنِْ جرُيَْجٍ عنَْ عمَرْوِ بنِْ . 	

ّلهُ عَ�يَهِْ  ّلهِ صَلىَّ ال� مسُْلمٍِ عنَْ طَاووُسٍ عنَْ عاَئشِةََ قاَلتَْ قاَلَ رسَُولُ ال�

َالُ واَرثُِ منَْ لاَ واَرثَِ لهَُ )رواه الترمذي( مَ الْخ َّ وسََل

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Manshur; telah 
mengabarkan kepada kami Abu ‘Ashim dari Ibnu Juraij dari ‘Amr 
bin Muslim dari Thawus dari ‘Aisyah dia berkata, “Bibi dari ibu 
mewarisi anak yang tidak memiliki ahli waris.” (HR. At-Tirmidzi)

ثنَاَ أَبوُ عاَصمٍِ عنَْ ابنِْ جرُيَْجٍ عنَْ ابنِْ شهِاَبٍ عنَْ علَيِِّ بنِْ حُسيَنٍْ . 	 حدََّ

بيَِّ  َّ ّلهُ عنَْهمُاَ أَنَّ الن َيدٍْ رضَيَِ ال� عنَْ عمَرْوِ بنِْ عثُمْاَنَ عنَْ أُسَامةََ بنِْ ز

المْسُْلمَِ  الكْاَفرَِ ولَاَ الكْاَفرُِ  مَ قاَلَ لاَ يرَثُِ المْسُْلمُِ  َّ ّلهُ عَ�يَهِْ وسََل صَلىَّ ال�

البخاري( )رواه 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ashim dari 
Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Ali bin Husain dari Amru bin 
Utsman dari Usamah bin Zaid radliallahu ‘anhuma, bahwasanya 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Orang muslim tidak 
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